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BAB VI  

KESIMPULAN 

 

Akhir dari penelitian ini menyimpulkan bahwa Tim Nasional Prancis pada 

periode 2018 hingga 2022 tidak hanya berfungsi sebagai tim sepak bola saja, tetapi 

juga menjadi salah satu bagian  penting dalam membantu kepentingan nasional Prancis 

terutama dalam menghadapi isu migrasi dari Afrika. Keberhasilan yang mereka 

dapatkan pada turnamen internasional seperti Piala Dunia 2018, UEFA Nations League 

2021, dan Finalis Piala Dunia 2022 bukan hanya menjadi kebanggaan dalam bidang 

olahraga, tetapi juga memperkuat serta memperbaiki citra Prancis sebagai negara yang 

menghargai keberagaman dan keterbukaan. 

Secara umum, Prancis terbukti memanfaatkan sepak bola dalam dua arah. 

Pertama, di dalam negeri sepak bola membantu membentuk dan memperbaiki wajah 

masyarakat Prancis yang lebih multikultur, yang mana hal tersebut di representasikan 

dengan banyak pemain keturunan migran tampil dan membawa prestasi selama periode 

2018-2022 tersebut. Kedua, pada tingkatan diplomasi luar negeri keberhasilan sepak 

bola Prancis ikut mengangkat nama negara di mata dunia, sekaligus menunjukkan 

bahwa Prancis mampu menjadi negara yang terbuka dan peduli terhadap isu 

kemanusiaan khususnya migran yang saat ini merupakan isu HI kontemporer. 

Selain prestasi di lapangan, Federasi Sepak Bola Prancis atau FFF juga 

menyimpan  peran besar bagi Prancis. Mereka membangun akademi sepak bola di 

beberapa negara seperti Singapura, Indonesia, dan Amerika Serikat dengan tujuannya 

adalah untuk memperkenalkan metode latihan sepak bola ala Prancis sekaligus 

menanamkan nilai-nilai kebersamaan, kedisiplinan, dan toleransi. Hal ini tentunya 

menjadi bagian dari diplomasi budaya yang dilakukan Prancis melalui olahraga. 

Namun, diplomasi sepak bola ini juga tidak lepas dari tantangan. Di dalam 

negeri, Prancis masih sering menghadapi persoalan rasisme, diskriminasi, dan 

ketimpangan yang membuat integrasi sosial tidak berjalan cukup baik khsusnya bagi 
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para migran. Untuk itu sebagai solusi upaya melalui sepak bola harus diiringi dengan 

kebijakan sosial yang nyata agar benar-benar bisa membawa perubahan. Kesimpulan 

dalam penelitian ini sepak bola terbukti bisa menjadi cara yang kuat bagi Prancis untuk 

membangun nama baik, memperbaiki hubungan, dan memperluas pengaruh mereka di 

dunia. Di balik permainan menghibur, pemain bintang, tendangan dan gol-gol indah, 

sepak bola bisa membawa pesan perdamaian, persatuan, dan harapan bagi semua orang 

termasuk para migran Afrika.  

Penulis menyadari masih terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini, 

peneliti merasa bahwa sebetulnya  potensi untuk menggali penelitian serupa masih ada. 

Maka dari itu peneliti sangat terbuka apabila terdapat kritik, saran, atau diskusi yang 

ingin dilakukan pembaca untuk memperbaiki bahkan meningkatkan penelitian ini. 

Peneliti berharap tulisan ini dapat menjadi acuan baik untuk pengambil kebijakan 

maupun publik luas seperti yang disampaikan pada bagian tujuan penelitian di awal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


